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Abstrak
Tata  kelola  kesehatan  dan  keselamatan  kerja  di  tempat  wisata,  seperti  Alas 
Prambon  di  Sidoarjo,  Jawa  Timur,  memiliki  peran  penting  dalam  menjaga 
keselamatan  pengunjung  dan  pihak  terkait.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk 
mengevaluasi penerapan prosedur K3 di Alas Prambon. Metode dalam penelitian 
ini adalah wawancara dengan responden pengunjung berjumlah 4 orang  dan 
pegawai Alas Prambon. Metode observasi dalam K3 di Alas Prambon Sidoarjo 
dilakukan dengan cermat  untuk  memantau  potensi  bahaya  dan memastikan 
pelaksanaan  protokol  K3  yang  ketat  guna  menjaga  keamanan  pekerja.  Studi 
dokumentasi berupa gambar wahana di Alas Prambon Sidoarjo, guna membantu 
dalam  memvisualisasikan  aspek-aspek  keselamatan  yang  terkait  dengan 
peralatan kerja serta memastikan bahwa prosedur-prosedur K3 telah diterapkan 
dengan  benar.  Wawancara  tersebut  tidak  hanya  dilihat  dari  sudut  pandang 
pengunjung saja, tetapi juga dilihat dari sudut pandang pegawainya, karena akan 
menghasilkan data yang lebih akurat tentang standar K3 di Alas Prambon. Saat 
wawancara responden diberikan beberapa pertanyaan seperti, apakah di Alas 
Prambon  terdapat  informasi  petunjuk  penggunaan  alat  keselamatan  dalam 
wahana  Flying  Fox  dengan  jelas.  Penerapan  K3  meliputi  panduan  dan 
pelaksanaan regulasi oleh instruktur dan pemandu wisata, panduan dan aturan 
bagi pengunjung saat menggunakan wahana flying fox. Dari wawancara yang 
dilakukan terhadap beberapa pengunjung dapat disimpulkan bahwa penerapan 
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K3 di Alas Prambon cukup baik.  Namun, masih memerlukan perhatian lebih 
lanjut untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi di bidang Kesehatan. 
Secara keseluruhan,  Alas  Prambon adalah tempat wisata edukasi  yang aman 
dengan penerapan kesehatan dan keselamatan kerja  yang  baik.  Upaya  terus 
dilakukan  untuk  meningkatkan  keselamatan  dan  kenyamanan  pengunjung 
melalui peningkatan tanda-tanda keselamatan di sekitar area wisata.

Kata kunci:  kesehatan dan keselamatan kerja, Alas Prambon, wisata edukasi, 
flying fox, fasilitas pendidikan anak-anak.

PENDAHULUAN 
Kota  Sidoarjo  Jawa  Timur  adalah  salah  satu  kota  yang  memanfaatkan 

kegiatan  pariwisata  sebagai  media  promosi  kepada  masyarakat  khususnya 
wisatawan yang ingin menikmati keindahan alam dan juga menikmati atraksi 
wisata. Kota Sidoarjo menawarkan cukup banyak opsi wisata untuk menjaga 
keluarga dan pendidikan. Wisata Alas Prambon merupakan salah satu objek 
wisata  yang  menawarkan  sejumlah  keunggulan,  dirancang  untuk 
mengakomodasi wisata pendidikan dari tingkat play group hingga universitas. 

Kesehatan  dan  keselamatan  kerja  adalah  hal  yang  penting  untuk 
diperhatikan dalam kegiatan apapun, dalam dunia pariwisata banyak kegiatan 
wisata yang ditawarkan oleh pelaku bisnis pariwisata, dalam hal ini wisatawan 
maupun perusahaan yang menawarkan kegiatan wisata  harus benar-benar 
memperhatikan  keamanan  pada  jenis  wisata  yang  ditawarkan  karena 
berhubungan dengan kesehatan dan keselamatan kerja dari wisatawan dan 
pihak lainnya sebagai penanggung jawab dari kegiatan wisata yang ditawarkan. 
Karena itu, suatu kegiatan wisata yang dibangun oleh pihak swasta maupun 
pemerintah  harus  menerapkan  prosedur  standarisasi  kesehatan  dan 
keselamatan kerja yang diakui, dan juga wisatawan harus benar-benar teliti 
dalam  menentukan  jenis  kegiatan  wisata  seperti  apa  yang  aman  untuk 
dilakukan (Maharani, 2022).

 Menurut  peneliti  terdahulu  yaitu  Ichwan  Prastowo  tahun  2022  meneliti 
bahwa salah satu cara untuk membentuk keselamatan dan kesehatan kerja di 
destinasi wisata adalah dengan meningkatkan kompetensi pelaku usaha hunian 
pariwisata dan penikmat makanan. Meskipun kegiatan Wisata Alas Prambon 
sudah banyak dikenal oleh wisatawan, pihak pengelola maupun wisatawan 
harus tetap memperhatikan prosedur kesehatan dan keselamatan kerja yang 
diterapkan  pada  Wisata  Alas  Prambon.  Hal  tersebut  untuk  mengantisipasi 
terjadinya  kecelakaan  yang  tentunya  tidak  diinginkan.  Alas  Prambon 
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merupakan tempat wisata yang dirancang untuk edukasi sehingga pengenalan 
pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja pada anak – anak didik usia dini 
dapat  memberikan  pemahaman  tentang  bahaya  dan  potensi  terjadinya 
kecelakaan  serta  bagaimana  cara  mencegahnya  dengan  menggunakan 
peralatan  yang  tepat  dan  lengkap.  Dengan  demikian  penelitian  penerapan 
prosedur kesehatan dan keselamatan kerja pada aktivitas Wisata Alas Prambon 
di Kota Sidoarjo, Jawa Timur penting untuk dilakukan. Tujuan penelitian ini 
adalah  untuk  mengetahui  mengetahui  penerapan  prosedur  Kesehatan  dan 
Keselamatan Kerja Wisata di Alas Prambon pada instruktur,  karyawan dan 
wisatawan,  serta  untuk mengetahui  faktor-faktor  yang dapat  menyebabkan 
kecelakaan  pada  wisata  alas  prambon  dan  cara  pencegahan  serta 
penanggulangan jika terjadi kecelakaan di Wisata Alas Prambon.

METODE PENELITIAN
Untuk  melakukan  penelitian  mengenai  kesehatan  dan  keselamatan  kerja 

wisata Alas Prambon ini,  peneliti  memutuskan untuk menggunakan metode 
penelitian  kualitatif.  Peneliti  menggunakan  metode  penelitian  kualitatif 
dikarenakan pendapat para pengunjung dan pegawai di Alas Prambon pasti 
berbeda-beda  dan  juga  karena  sifat  dari  pendekatan  kualitatif  yang 
mengatakan bahwa realitas  bersifat  ganda,  rumit,  dinamis,  dan  kebenaran 
realitas bersifat dinamis (Mulyana dkk, 2013). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1) Observasi  
Observasi keselamatan dan kesehatan kerja ini dilakukan pada tanggal 18 Mei 

2023 di  tempat wisata alas prambon Sidoarjo. Diselenggarakan oleh mahasiswa 
UPN “Veteran” Jawa Timur berjumlah 5 mahasiswa. Kegiatan ini  dilakukan 
untuk mengetahui keselamatan dan kesehatan kerja di Alas Prambon Sidoarjo. 
Observasi  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  adalah  pengamatan. 
Pengamatan  dilakukan  dengan  cara  participant  observation terhadap 
pengunjung  dan  pegawai  di  Alas  Prambon  yang  menggunakan  media 
komunikasi untuk mencari informasi tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 
Alur  yang  dilakukan  dalam   kegiatan  ini  meliputi  persiapan,  observasi 
lingkungan,  melakukan  wawancara  mengenai  keamanan  dari  lokasi  Alas 
Prambon misalnya apakah sudah diengkapi alat keselamatan dan pengamanan 
di  setiap  wahana  yang  ada,  kemudian  dilanjutkan  dengan  penarikan 
kesimpulan. Pada tahap persiapan mahasiswa menyiapkan alat tulis dan bahan 
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yang  digunakan.  Selanjutnya,  tahap  observasi  lingkungan,  mahasiswa 
mengobservasi keselamatan dan kesehatan kerja di Alas Prambon Sidoarjo.

2) Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui untuk melengkapi data dan upaya 

memperoleh data yang akurat dan sumber data yang tepat. Dalam penelitian 
ini, penulis mewawancarai 6 orang informan, yang terdiri dari pengunjung dan 
pegawai wisata Alas Prambon. Wawancara tersebut tidak hanya dilihat dari 
sudut  pandang  pengunjung  saja,  tetapi  juga  dilihat  dari  sudut  pandang 
pegawainya, karena akan menghasilkan data yang lebih akurat tentang standar 
kesehatan dan keselamatan kerja di Alas Prambon. Jumlah narasumber dari 
penelitian  ini  sebanyak  4  pengunjung  dan  2  pegawai.  Saat  wawancara 
narasumber diberikan beberapa pertanyaan seperti, apakah di Alas Prambon 
terdapat  informasi  petunjuk  penggunaan  alat  keselamatan  dalam  wahana 
flying fox dengan jelas.

2) Studi Dokumentasi
Studi  dokumentasi  dalam  penelitian  ini  diperlukan  untuk  mempertajam 

analisis penelitian yang berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan kerja di 
Wisata Alas Prambon.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil wawancana menunjukkan bahwa saat akan mulai flying fox diberikan petunjuk 

oleh petugas sebelum memulai aktivitas tersebut. Petugas memberikan instruksi 
tentang cara menggunakan peralatan, aturan keselamatan, dan tindakan yang harus 
diikuti peserta untuk memastikan keselamatan dan kenyamanan selama menjalani 

flying fox.
Gambar 1. Wisata Alas Prambon

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan 
K3  di  Wisata  Alas  Prambon  dilakukan  dengan  baik.  Narasumber  dari 
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wawancara  ini  yaitu  pengunjung  dan  pegawai.  Dari  wawancara  tersebut 
didapatkan hasil  bahwa saat  melakukan flying fox pengunjung akan diberi 
aturan atau petunjuk oleh petugas. Pengunjung diberi tahu bahwa wahana ini 
aman jika memakai alat pengaman flying fox dengan benar yang dibantu oleh 
petugas, di dalam wisata alas prambon tidak terdapat tanda petunjuk misalkan 
“awas tenggelam/dilarang untuk mendekati hewan buas” dan disarankan untuk 
petugas menambahkan tanda tersebut untuk meningkatkan kualitas K3. Wisata 
Alas Prambon sudah dapat dikatakan aman, karena saat wahana flying fox 
sudah diberikan alat keamanan yang cukup baik walaupun pengaitnya hanya 
diselipkan saja, pengunjung juga diberikan helm untuk digunakan saat wahana 
flying fox.

Wisata  Alas  Prambon  sudah  layak  dan  aman  digunakan  sebagai  tempat 
wisata  edukasi  anak  -  anak  karena  di  daerah  tersebut  terdapat  tempat 
playground yang dapat digunakan sebagai area permainan outbond yang dapat 
mendukung  tumbuh kembang psikomotor anak - anak, sedangkan di sisi lain 
juga terdapat  area pertanian,  peternakan dan perikanan yang bagus untuk 
dijadikan edukasi.

1) Penerapan K3 Pada Karyawan atau Pemandu Wisata Alas Prambon
Adapun  penerapan  K3  yang  dilakukan oleh  pihak  pengelola  Wisata  Alas 

Prambon pada instruktur/pemandu wisata adalah dengan menetapkan syarat – 
syarat berikut: 
a. Pihak  pengelola  wisata  alas  prambon  memastikan  semua  yang  terlibat 

langsung dengan aktivitas wisata ini harus memiliki kondisi fisik yang sehat 
jasmani dan rohani. 

b. Instruktur atau pemandu wisata pada aktivitas 
wisata  alas prambon harus memiliki keahlian dibidang olahraga atau aktivitas di 
alas prambon dan yang terpenting setiap instruktur atau pemandu harus memiliki 
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lisensi yang dikeluarkan langsung oleh FASI (Federasi Aero Sport Indonesia) dan 
minimal berada pada tingkatan T2 komersil. 

Gambar 2. Wahana flying fox
c. Instruktur atau pemandu wisata pada aktivitas wisata alas prambon harus 

memperhatikan prosedur kesehatan dan keselamatan kerja karena terdapat 
beberapa aktivitas di wisata ini termasuk dalam salah satu aktivitas wisata 
yang berbahaya misalnya wahana flying fox.

2) Penerapan K3 Pada Wisatawan saat Wahana Flying Fox
Pihak pengelola wisata alas prambon memberikan persyaratan dan aturan 

kepada  wisatawan  sebelum  melakukan  kegiatan  wahana  flying  fox  dan 
diberikan  beberapa  instruksi  terkait  wahana  flying  fox.  Berikut  beeberapa 
aturan yang diberikan yaitu :
a. Usia yang diperbolehkan untuk melakukan aktivitas wahana flying fox tidak 

dibatasi selama wisatawan merasa siap dan sanggup. 
b. Wisatawan  yang  melakukan  aktivitas  wahana  flying  fox  tidak  memiliki 

penyakit atau dalam kondisi fisik yang sehat.
c. Wisatawan  dilarang  melakukan  sesuatu  diluar  instruksi  yang  telah 

diinstruksikan oleh instruktur atau pemandu wisata.
d. Wisatawan yang ingin melakukan aktivitas wahana flying fox tidak boleh 

memiliki berat badan melebihi 90 kg. 
e. Wisatawan  wajib  menggunakan  peralatan  pengaman  diri,  seperti  helm, 

sepatu, dan harness (tempat duduk) untuk keselamatan dengan ketinggian 
15 meter dan panjang lintasan sebesar 10 meter.

Arahan  (Instruksi)  Beberapa  arahan  atau  instruksi  yang  diberikan  oleh 
instruktur atau pemandu wahana flying fox antara lain:
a. Mengkonfirmasi kembali apakah wisatawan siap untuk melakukan kegiatan 

wahana flying fox. 
b. Trainer  memberikan  konstruksi  dari  lokasi  start  dan  finish  dalam 

permainan flying fox. 
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c. Ketika wisatawan sudah berada di dalam area 
antri, trainer bergerak memasangkan alat pelindung diri (APD) berupa pengaman 

tubuh (sit harness atau full body harness) dan pengaman kepala. 
Gambar 3. Ilustrasi pemakaian APD 

d. Saat wisatawan memasuki area luncur, maka SOP yang wajib dilakukan para 
trainer adalah memasangkan tali pengaman serta tali luncurnya. 

3) Bahaya yang dapat terjadi di Wisata Alas Prambon
Berikut bahaya yang dapat terjadi bagi pengunjung wisata alas prambon yaitu 

:
a. Jika wisatawan terlalu dekat dengan arena peluncuran flying fox 

tanpa pengamanan terlebih dahulu, maka berpotensi membahayakan diri 
sendiri. 

b. Jika  sit  harness tidak  dipasangkan  dengan  baik,  maka  akan 
berbahaya bagi keselamatan wisatawan. Cara memakai shit harness dengan 
benar yaitu 

• Memegang dan mengangkat dring bagian punggung. Memastikan 
strap pada sabuk tubuh tidak terbelit. 
• Mengambil strap bagian bahu dan memasukkan salah satu lengan 

ke  dalamnya.  d-ring  punggung  seharusnya  sudah  ada  di  belakang 
pemakai. Jika lengan sudah masuk semua ke sabuk tubuh maka segera 
memposisikan tali pada bahu. Tali dada (chest strap) dan chest buckle  
akan berposisi di depan jika dipakai dengan benar. 
• Merentangkan kaki dan mengambil tali kaki. Memasangkan salah 

satu  tali  kaki  ke  sekitar  selangkangan  dan  mengencangkan  dengan 
cukup  sehingga  nyaman,  tidak  berlebihan  dan  tidak  kurang. 
Memasangkan tali kaki hingga kedua kaki telah terpasang tali kaki. 
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• Mengencangkan tali pinggang pada sabuk 
tubuh. 

Gambar 4. Sit harness

c. Saat permainan jaring laba - laba, jika wisatawan tidak memanjat 
dengan  hati - hati maka bisa tergelincir 

d. Saat berada di kolam renang wisatawan akan 
mengalami kram jika tidak melakukan pemanasan. Kram disebabkan karena 

kurangnya pemanasan sebelum berenang sehingga otot menjadi kaku. Jika 
melakukan pemanasan sebelum berenang akan mengurangi resiko terjadinya 

kram karena aliran darah ke otot akan meningkat dan begitu pula dengan 
suhunya. Hal tersebut mengakibatkan otot dan ligamen menjadi lebih lentur. 

Sehingga, risiko terjadinya cedera saat berenang ini bisa terminimalisir. Kram 
yang tidak ditangani dengan baik akan mengakibatkan saraf terjepit. 

Gambar 5. Kolam renang

Hasil  penelitian  yang  mengevaluasi  regulasi  Keselamatan  dan  Kesehatan 
Kerja (K3) di Alas Prambon menunjukkan kesuksesan dalam implementasinya, 
dengan hasil cukup baik. Alas Prambon mampu mengintegrasikan K3 dalam 
operasionalnya dengan cukup baik, mencerminkan tingkat kepatuhan terhadap 
standar K3 serta kesadaran pekerja dan pengelola destinasi wisata terhadap 
praktik K3 yang baik. Namun, masih diperlukan upaya untuk meningkatkan 
keselamatan dan kenyamanan pengunjung melalui  pemahaman yang  lebih 
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baik,  peralatan  keselamatan  yang  memadai,  dan  peningkatan  tanda-tanda 
keselamatan di sekitar area wisata. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan lain yang menyarankan bahwa salah 
satu pendekatan efektif untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja 
di  destinasi  wisata  adalah  dengan meningkatkan  kompetensi  pelaku  usaha 
hunian pariwisata dan penikmat makanan. Dengan memberikan pelatihan dan 
edukasi yang tepat, baik kepada pengelola destinasi wisata maupun pekerja 
dalam sektor makanan, destinasi seperti Alas Prambon berhasil menciptakan 
lingkungan kerja yang aman dan sehat, yang juga memberikan manfaat bagi 
pengunjung.  Hasil  penelitian  ini  menggarisbawahi  pentingnya  peningkatan 
kesadaran, pelatihan, dan pemahaman terhadap K3 di sektor pariwisata, yang 
pada  gilirannya  dapat  menciptakan  destinasi  wisata  yang  lebih  aman  dan 
bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat.

KESIMPULAN
Outbound wisata alas prambon yang ada di Krian Sidoarjo tergolong ke dalam 

kegiatan pariwisata yang berhubungan dengan aktivitas petualangan karena 
dalam pelaksanaannya terdapat  unsur tantangan,adanya resiko yang harus 
diantisipasi, dan tentunya ada pengalaman baru yang diperoleh dari aktivitas 
pengunjung.  Petualangan   ini  melibatkan  usaha  maupun  pengelola  objek 
wisata, selalu ada beberapa persiapan seperti mental dan fisik serta pelatihan 
atau  pengarahan.  Penerapan   kesehatan  dan  keselamatan  kerja  (K3)  pada 
kegiatan flying fox di kawasan Alas Prambon sudah baik, namun masih bersifat 
seadanya. Hal tersebut disebabkan kurangnya pemahaman di bidang kesehatan 
serta  kurangnya  sumber  daya  manusia  yang  berkompeten   dalam  bidang 
tersebut. Sarana keselamatan utama pada saat melakukan flying fox adalah alat 
pelindung diri bagi wisatawan. Semua alat flying fox (sit harness atau full body 
harness)  selalu  di  cek  oleh  pihak  alas  Prambon  setiap  hari  dan  saat  akan 
digunakan. Selain itu setiap trainer memiliki kemampuan yang baik dan dapat 
mengantisipasi  atau  memberikan  pertolongan  kepada  wisatawan  tatkala 
mendapatkan kesulitan. jika ada cedera atau kecelakaan yang bersifat ringan, 
akan diberi pertolongan cepat oleh trainer.

UCAPAN TERIMA KASIH 
Saya  ingin  mengucapkan  banyak  terima  kasih  kepada  dosen  saya  atas 
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